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ABSTRAK

Pembuatan alat ini dimaksudkan unuk mendapatkan rakitan rangkaian elekironik
vang depat digunakan untuk menentukan urutan fasa yang henar pada jala-jala listrik
sistem lenaga tiga fasa 380220 V AC, sebagai upaya untuk membantu kerja para
tekmisi listrik dan pengguna lainnva. Ketiga fasa pada joringan listrik B, S, T
merupakan masukan alat ini. Dengan memanfaskan 1C Cmos 4013 akan dapat
membuat suatu rangkaian mullivibrator bistabil, 1C ini dibangun dari elemen-elemen
logika yang menggunakan teknologi MOS (Metal Oxide Silicon) dengan tipe CMOS
(Complementari MOS). Hasil pendeteksian dapar dilibal melalui indikasi dengan
mengpunakan lempu indikater berwarna, Lampu indikator warna merah menyala
menyatakan urutan fasa vang dimasukkan pada input alat ini tidak berada dalam
urptan fasa yang benar (urutan fasa negatif). sedangkan lampu indikator warna hijas
menyala menyatakan wrutan fasa yang dimasukkan pada input alat ini berada dalam
urinan fass yang benar (urutan fasa posicf),

bounci (kevwords) @ Foasa £-5-T 1 Cmog 2003, den fampy indikator



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sangat pesar,
seiring dengan  perkembangan industel.  Industri dalam  meningkatkan  hasil
produksinya tidak terlepas dari kebutuban akan energi Hstrik dan penpembangan
peralatan-peralatan vang digunakan sebelumnyva. Hal ini terlihat dari [ENERUnHED
peralatan (motor-motor penggerak) yang tadinyva menggunakan catu dava tiga
tasa. Motor-motor listrik yang berdaya hesar akan dapat digerakkan dan sekaligus

dapat meningkatkan kapasitas produksi dari perusahaan/industri.

Dalam melakukan  hubunpan catu dava dan jala-jala Hsidk kepada
peralatan {motor-motor penggerak) sistem tiga fasa perlu mendapat perhatian,
apakoh ketips fasa dalam kondisi hidup dan juga apakah ketigs fasa ity sudah
herada dalam uratan fasa vang benar. Tojuan dalam menentukan urotan Gsa 6]
adalah untuk mendapatkan urutan fasa yang benar darl sumber listrik tiga fasa
yang dapat digunakan sebagai petunjuk dalam pencatuan peralatan lstrik sistem
tiga fasa. Penentuan urulan fasa yang tidak benar dapat menyebabkan motor-
mator penggerak berputar ke arah yang berlawanan dengan keinginan kita.

Bisamping itu juga bisa mengakibatkan kerusakan pada motor-motor it sendiri,

Penentuan urutan fasa juga hams diperhatikan dalam memparalelkan

peralatan-peralaten daya, seperti memparalelkan dua buah generator. Sebelum



memparalelkan dua buah generator, syarat yang harus dipenuhi adalab urutan
tasanya barus sama, tegangan terminalnya harus sama, tegangan harus sefasa dan
frekuensinya haruz sama. Untuk mengetahui wrutan fasa yang sama diperlukan

suatu peralatan yang dapat mendeteksi urutan fasa secara benar, cepat dan praktis.

Riasanya dalam menentukan urutan fasa paras teknisi listeik dan PengEuna
lainnya menggunakan berbagai cara stau metode, diantaranva metods gelap
terang, Pada metode pelap lerang penentusn urutan fasa dengan menpanppap
salah satu hubunga tiga fasa adalab fasa R, sedangkan untuk urotan fass S dan T
adalah dengan melihat nyala lampu pijar yang paling teranp, itulah fasa
bertkutnya, Pada kenyataannya sangal sulit bagi kita untuk membedakan mana
dan kedua lampu itu yang menyala lebib terang, karena kedua lampu sama-sama
meyala, i samping itu fakeor kesilavan bagi mata kita mempunyai tingkatan yang
berbeda. Hal ini dapat mengganggu pengamatan vang lebih cermat. Terpaksa
uniuk menentukan uwrotan fass berikutnya  dengan menpgukan alat ukur
ampermeler vang dipasang pada kedua hubungan beban tersebut, Mana arus vang
mengalir lebih besar, itulah unmk urotan fasa berikutnya. Kalau begity halnyva,

metode ind kurang prakiis dan tidak efisien dalam menentukan wrutan fasa,

Mengingal masalah-masalah vang dihadapi dan terdapatnya kekurangan
alau kelemahan dari metode penentuan urutan fasa yang dikemukakan, maka
terlintas dalam pikiran penulis untuk membual semacam alat yang dapat
membaniu mempermudah dalam menentukan urutan {asa secara benar, cepal dan
praktis. Alat ini penulis beri pama adalah alat pendeteksi urutan fasa. Denpan
terciptanya  alal  ini  sangat  bermanfast  bagl  para  teknisi listik  di

perusahaan/industrs dan bagi para pengpuna lainnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari pelaksanaan pembuatan dan pengujian akhir alat pendeteksi urutan

fasa ada beberapa hal yang dapat disimpulkan vaitu :

1.

[

Alat pendeteksi urutan fasa yang telah dirakit merupakan salah satu alat
vang dapat digunakan untuk membantu menentukan uritan fasa sistem
tenaga tiga fasa 380220 V AC,

Alat pendeteksi urutan fasa ini dapat bekerja mencntukan urutan asa
sistemn tenaga liga fasa 280/220 V AC secara benar, cepat dan tepat dengan
ditandai menyalanya salah satu lampu indikstor vang ada yaitu LED
merah atau LED hijau.

Lampu indikator LED) warna hijau menyala menyatakan urutan fasa yang
ma=ik nads terminal it andah herada sbalam amman faes wanir henar
(urutan fasa positif), sedangkan lampu indikater LED warna merah
menyala menyatakan urutan fasa yang masuk pada terminal input tidak
berada dalam urutan fasa yang benar (urutan fasa negatif).

Unjuk kerja alat pendeteksi urutan fasa ini dapat bekerja sesuai dengan
fungsinya vaitu bila masukan pada terminal inputnya berada dalam urutan
fasa positif (R-5-T, 5-T-R, T-R-3) maka lampu indikator yang menyala

adalah LED hijjau. Bila masukan pada terminal inputnya berada dalam



urulan fasa negatit’ (T-5-R, S-R-T, R-T-S) maka lampu indikator ying
menvala adalah 1.ED merah.

* Alat pendetekst wrutan fasa ind jugs dapat mendeieksi jika salab saty
urutan fasa terputus vang ditandai denpan menyalanya lampu indikator
LEDY merah.

0. Rangkaian elektronik alat pendeteksi urutan Gasa bekerja denpan tegangan
Y DO vang diambil dari baterai clemen Kering dan pemakaian dava

listrik 0,11 watr.
5.2 Baran-saran

|. Untuk pengembangan alat ini di masa yang akan datang, sebaiknva dalam
tampilan outputnya digunakan sistemn rangkaian seven sepment yang dirancang

sesual denpan fungsinya.

2. Oleh kerena rangkaian alal pendeteksi urutan fasa ini tidak dilengkapi
dengan pengaman arus lebib atan hubung singkat, maka scbaiknya dalam
pengembangan alat ini dimass vang akan datang jupa dilengkapi dengan

IMENEEUNEEAN SCKITNE, ML dan pengaman 1ainnya,
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